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Tentang Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 
Kristen dan Budi Pekerti, capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase A dan 
berakhir di Fase F (lihat Tabel 1 untuk fase-fase mata pelajaran Pendidikan Agama 
Kristen dan Budi Pekerti).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti

Fase Kelas dan Jenjang Pada Umumnya

A Kelas I - II SD/Program Paket A

B Kelas III - IV SD/Program Paket A

C Kelas V - VI SD/Program Paket A 

D Kelas VII - IX SMP/Program Paket B

E Kelas X SMA/SMK/Program Paket C

F Kelas XI dan XII SMA/SMK/Program Paket C

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila. 

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti tidak perlu lagi merujuk pada dokumen 
Standar Isi, cukup mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, 
CP disusun untuk setiap mata pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus 
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dengan hambatan intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta 
didik berkebutuhan khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini 
dengan menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen. 

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Pendidikan 
Agama Kristen dan Budi Pekerti dengan baik, CP mata pelajaran Pendidikan Agama 
Kristen dan Budi Pekerti perlu dipahami secara utuh, termasuk rasional mata 
pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen 
dan Budi Pekerti. Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti memahami CP mata pelajaran 
ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi dengan beberapa penjelasan dan panduan 
untuk berpikir reflektif setelah membaca setiap bagian dari CP mata pelajaran 
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti.

Memahami
Capaian

Pembelajaran

Merumuskan
tujuan

pembelajaran

Menyusun alur
tujuan pembelajaran

dari tujuan
pembelajaran

Merancang
pembelajaran
dan asesmen
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	 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase. Pendidik di SMP, misalnya, perlu juga mengetahui 
CP untuk fase-fase sebelumnya (Fase A sampai C di SD) dan juga CP 
untuk fase-fase berikutnya (Fase E dan F di SMA) untuk mengetahui 
perkembangan yang telah dan akan dialami oleh peserta didik. Begitu 
juga pendidik di fase-fase lainnya.

Rasional Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi 
Pekerti
Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia. Dengan demikian, pendidikan agama dapat menjadi perekat bangsa dan 
memberikan anugerah yang sebesar-sebesarnya bagi kemajuan dan kesejahteraan 
bangsa.

Pendidikan agama memberikan penekanan pada pembentukan iman, takwa, 
dan akhlak mulia menyiratkan bahwa pendidikan agama bukan hanya bertujuan 
mengasah kecerdasan spiritual dan iman juga aspek ketaatan pada ajaran agama. 
Namun lebih dari itu, pendidikan agama harus mampu membentuk manusia yang 
manusiawi. Jadi, mengukur keberimanan peserta didik tidak hanya dilihat dari 
ketakwaan dan ketaatan pada ajaran agama serta  pengetahuan secara kognitif 
melainkan apakah peserta didik telah menjadi manusia yang manusiawi. 

Hal tersebut sesuai dengan fungsi Pendidikan Agama Kristen yang memberikan 
pengajaran akan pengetahuan dan kehidupan iman serta perilaku yang sesuai 
dengan ajaran Tuhan Yesus yang terdapat dalam Alkitab. Pengajaran yang 
diberikan merupakan pengembangan pendidikan yang diarahkan bagi pembinaan 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Agama diyakini sebagai 
acuan pembentukan sikap, moral, karakter, spiritualitas, berpikir dan bertindak 
sesuai keyakinan imannya. Berbagai harapan tersebut dapat dicapai melalui proses 
internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, 
dan bangsa Indonesia. Nilai moderasi beragama diimplementasikan dalam sikap 
keterbukaan, kebebasan berpikir, sadar akan keterbatasan, kerendahan hati, dan 
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berpikir untuk kemanusiaan. Ajaran Kristen dalam nuansa moderasi beragama 
sangat dibutuhkan untuk menginternalisasikan karakter kekristenan yang toleran, 
terbuka, humanis, penuh kasih dan damai yang sejati. Keadaan ini bersandingan 
dengan tujuan pendidikan nasional yang diarahkan pada berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Mahaesa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Moderasi beragama merupakan wadah untuk menumbuhkan toleransi dalam 
kehidupan bermasyarakat, bagi terwujudnya “Tri-Kerukunan Umat Agama” 
di Indonesia, yakni: kerukunan intern umat beragama, kerukunan antar umat 
beragama, dan kerukunan antara umat beragama dengan pemerintah. Nilai-
nilai moderasi beragama senantiasa menjadi sikap penting bagi umat beragama 
melaksanakan tugas panggilan dalam interaksi dengan sesama. Seluruh eksistensi 
orang percaya dipanggil dan diutus melaksanakan pekerjaan Tuhan di dunia. 
Komponen esensial kepribadian manusia adalah nilai (values) dan kebajikan 
(virtues).  Kondisi ini merupakan dasar pengembangan kehidupan manusia yang 
memiliki peradaban, kebaikan, dan kebahagiaan secara individual maupun sosial. 
Pelayanan pendidikan agama Kristen sebagai perpanjangan tangan gereja yang 
berfungsi sebagai penyemaian iman kristiani, pengembangan kedewasaan 
spiritualitas, dan jadi pelaku firman (bnd. Yakobus 1:22) serta menghasilkan buah 
(Yoh. 16:16).

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti, disajikan dalam bentuk mata 
pelajaran pada semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan yang mengacu pada 
capaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. Penyusunan 
capaian pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 
didasarkan pada dua elemen, yaitu: Allah Tritunggal dan Nilai-nilai Kristiani. Dua 
elemen tersebut masih sangat umum dan belum dapat menggambarkan substansi 
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen secara spesifik. Secara sepesifik, kedua 
dua elemen dijabarkan menjadi empat elemen yaitu: Allah Berkarya, Manusia dan 
Nilai-nilai Kristiani, Gereja dan Masyarakat Majemuk, Alam dan Lingkungan Hidup, 
yang dapat mengakomodir seluruh substansi pembelajaran Pendidikan Agama 
Kristen dan Budi Pekerti pada jenjang SD/Program Paket A, SMP/Program Paket 
B, dan SMA/Program Paket C. Masing-masing elemen dan sub elemen merupakan 
pilar dalam pengembangan Capaian Pembelajaran dan materi pembelajaran
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Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti, disajikan dalam bentuk mata 
pelajaran pada semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan yang mengacu pada 
capaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. Penyusunan 
capaian pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 
didasarkan pada dua elemen, yaitu: Allah Tritunggal dan Nilai-nilai Kristiani. Dua 
elemen tersebut masih sangat umum dan belum dapat menggambarkan substansi 
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen secara spesifik. Secara sepesifik, kedua 
dua elemen dijabarkan menjadi empat elemen yaitu: Allah Berkarya, Manusia dan 
Nilai-nilai Kristiani, Gereja dan Masyarakat Majemuk, Alam dan Lingkungan Hidup, 
yang dapat mengakomodir seluruh substansi pembelajaran Pendidikan Agama 
Kristen dan Budi Pekerti pada jenjang SD/Program Paket A, SMP/Program Paket 
B, dan SMA/Program Paket C. Masing-masing elemen dan sub elemen merupakan 
pilar dalam pengembangan Capaian Pembelajaran dan materi pembelajaran.

	 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?

Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi 
Pekerti
Mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti bertujuan untuk 
membantu peserta didik mengembangkan:

1.	 Mengenal serta mengimani Allah yang berkarya menciptakan alam semesta dan 
manusia;

2.	 Mengimani keselamatan kekal dalam karya penyelamatan Yesus Kristus;
3.	 Mensyukuri Allah yang berkarya dalam Roh Kudus sebagai penolong dan 
pembaru hidup manusia;

4.	 Mewujudkan imannya dalam perbuatan hidup setiap hari dalam interaksi dengan 
sesama dan memelihara lingkungan hidup;

5.	 Memahami hak dan kewajibannya sebagai warga gereja dan warga negara serta 
cinta tanah air;
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6.	 Membangun manusia Indonesia yang mampu menghayati imannya secara 
bertanggung jawab dan berakhlak mulia serta menerapkan prinsip moderasi 
beragama dalam masyarakat majemuk;

7.	 Membentuk diri menjadi anak-anak dan remaja Kristen yang memiliki 
kedewasaan berpikir, berkata-kata dan bertindak sehingga menampakkan 
karakter kristiani;

8.	 Membentuk sikap keterbukaan dalam mewujudkan kerukunan intern dan antara 
umat beragama, serta umat beragama dengan pemerintah;

9.	 Memiliki kesadaran dalam mengembangkan kreativitas dalam berpikir dan 
bertindak berdasarkan Firman Allah; dan

10.	Mewujudkan peran nyata di tengah keluarga, sekolah, gereja, dan masyarakat 
Indonesia yang majemuk.

	 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan 
Budi Pekerti
Pendidikan Agama Kristen merupakan  usaha yang dilakukan secara terencana 
dan berkelanjutan dalam rangka mengembangkan kemampuan peserta didik agar 
dengan pertolongan Roh Kudus dapat memahami dan menghayati kasih Tuhan Allah 
di dalam Yesus Kristus yang dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari, terhadap 
sesama dan lingkungan. Setiap orang yang terlibat dalam proses pembelajaran PAK 
memiliki keterpanggilan untuk mewujudkan kebenaran dan tanda-tanda Kerajaan 
Allah dalam kehidupan pribadi maupun sebagai bagian dari komunitas dalam 
konteks masyarakat majemuk. Masyarakat Indonesia yang majemuk dipandang 
sebagai berkat Tuhan dan dalam konteks pemahaman iman Kristen merupakan 
medan layan bagi orang Kristen untuk membangun kehidupan bersama yang adil 
dan setara. Panggilan iman orang Kristen ini secara historis telah dibangun sejak 
proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Oleh karena itu, karakteristik Pendidikan 
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Agama Kristen yang kontekstual harus menegaskan peran hidup orang beriman 
dalam mewujudkan tanggungjawabnya membangun bangsa Indonesia yang 
berketuhanan, bersatu, setara, dan berkeadilan, serta menghargai kemajemukan 
dalam masyarakat dan bangsa Indonesia.

Pendidikan Agama Kristen harus mampu menyikapi perkembangan zaman, 
sehingga peserta didik mampu menyelesaikan dan menjawab segala problematika 
yang dihadapi. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen harus memiliki muatan 
pembelajaran kontekstual, artinya materi yang ada di dalam Pendidikan Agama 
Kristen selalu dikaitkan dengan situasi dan konteks agar dapat menjelaskan kasus-
kasus yang dialami dalam kehidupan nyata. Fakta yang diperoleh dari kajian bagi 
program pendidikan Kristen, yaitu: 1) Pelaku telah diberi karunia Roh; 2) Bertujuan 
mendewasakan umat melayani; 3) Menghasilkan dan hubungan harmonis; 4) 
Bersifat kebenaran teologis; 5) Penuh kasih karunia dan kebenaran; 6) Saling 
membantu dan berkembang secara harmonis.

Pendidikan Agama Kristen di Indonesia berlangsung dalam keluarga, gereja dan 
lembaga pendidikan formal. Pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen di lembaga 
pendidikan formal menjadi tanggung jawab utama Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Kristen, Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
dan Gereja. Oleh karena itu kerjasama yang bersinergi antara lembaga-lembaga 
tersebut perlu terus dibangun.

Berdasarkan karakteristik Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti disusun 
empat elemen yang mengikat capaian pembelajaran dan materi dalam satu 
kesatuan yang utuh pada semua jenjang. Secara holistik capaian pembelajaran dan 
lingkup materi mengacu pada empat elemen tersebut yang selalu diintegrasikan 
dengan Alkitab. 
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Elemen dan deskripsi Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 

No. Elemen Deskripsi

1. Allah Berkarya Pada elemen Allah berkarya peserta didik belajar 
untuk memahami Allah yang diimaninya sebagai 
Pencipta, Pemelihara, Penyelamat, dan Pembaru. 
Manusia diciptakan menurut gambar Allah yang 
diberi mandat untuk membangun, memanfaatkan, 
dan memelihara ciptaan Allah bagi kesejahteraan 
manusia. Allah memelihara manusia dengan 
menciptakan flora dan fauna bagi keseimbangan 
ekosistem dan kebutuhan manusia. Allah hadir dalam 
berbagai peristiwa kehidupan. Allah melengkapi 
manusia dengan kemampuan berpikir, berkarya dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni. Manusia diselamatkan melalui pengorbanan 
Yesus Kristus. Manusia menjalani kehidupan sebagai 
makhluk sosial yang berbudaya, mengembangkan 
demokrasi, dan hak azasi manusia. Allah membarui 
manusia melalui karya Roh Kudus. 

2. Manusia dan 
Nilai-nilai 
Kristiani

Pada elemen manusia dan nilai-nilai kristiani peserta 
didik belajar tentang hakikat manusia sebagai 
ciptaan Allah yang terbatas. Dalam keterbatasannya, 
manusia diberi hak dan tanggung jawab. Memahami 
dan menerapkan nilai-nilai kristiani dalam kehidupan 
sehari-hari, melalui sikap rendah hati, peduli terhadap 
sesama, menerapkan kasih, setia dan keadilan. 
dalam kehidupan. Perwujudan nilai-nilai kristiani juga 
nampak melalui sikap kritis terhadap berbagai bentuk 
diskriminasi, menghargai perbedaan, rukun, toleran 
serta menerapkan disiplin hidup dalam masyarakat 
majemuk.
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No. Elemen Deskripsi

3. Gereja dan 
Masyarakat 
Majemuk

Pada elemen gereja dan masyarakat majemuk 
peserta didik belajar tentang hidup bergereja dan 
bermasyarakat serta memahami tanggung jawab 
terhadap gereja, bangsa dan negara. Peserta didik 
memahami makna kehadiran gereja bagi umat 
Kristen dan dunia serta mengkritisi berbagai bentuk 
pelayanan gereja. Mensyukuri keragaman suku, 
budaya bangsa, dan agama sebagai anugerah 
Allah. Mengembangkan kehidupan harmonis dalam 
kehidupan bersama melalui sikap terbuka, toleran, 
dan inklusif terhadap sesama dalam masyarakat 
majemuk. Memahami model-model dialog dan kerja 
sama antar umat beragama dalam rangka moderasi 
beragama.

4. Alam dan 
Lingkungan 
Hidup

Pada elemen alam dan lingkungan hidup, peserta 
didik belajar membangun hubungan yang harmonis 
dengan alam, memelihara dan melestarikan alam 
sebagai wujud syukur kepada Allah. Pada elemen ini 
peserta didik mensyukuri bahwa Allah Mahakuasa 
hadir melalui alam ciptaan. Menyadari bahwa 
manusia diberi tugas oleh Allah untuk mengolah 
dan memelihara alam dengan mengkritisi tindakan 
manusia yang merusak alam dan menerapkan sikap 
ugahari. 
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Elemen dan Sub Elemen Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti

No Elemen Sub Elemen

1. Allah Berkarya Allah Pencipta

Allah Pemelihara

Allah Penyelamat

Allah Pembaharu

2. Manusia dan Nilai-nilai 
Kristiani

Hakikat Manusia

Nilai-nilai Kristiani

3. Gereja dan Masyarakat 
Majemuk

Tugas Panggilan Gereja

Masyarakat Majemuk

4. Alam dan Lingkungan 
Hidup

Alam Ciptaan Allah

Tanggung Jawab Manusia Terhadap Alam

Implementasi elemen dan sub elemen di atas, proses penalarannya bersumber dari 
Kitab Suci. Peserta didik belajar membaca dan merenungkan Kitab Suci yang berisi 
pengajaran iman Kristen sebagai acuan dalam kehidupan.

	 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Kristen dan Budi Pekerti Setiap Fase

	 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP: 
•	 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase? 
Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 

•	 Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

	▶ Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II SD/Program Paket A
Peserta didik memahami kasih Allah melalui keberadaan dirinya yang istimewa serta 
berterima kasih pada Allah dengan cara merawat tubuh, memelihara lingkungan 
sekitarnya, menjaga kerukunan di rumah dan sekolah, serta toleran dengan sesama 
yang berbeda dengan dirinya. Diharapkan peserta didik mampu memahami kasih 
Allah melalui keberadaan dirinya di dalam keluarga, sekolah, dan lingkungan 
terdekatnya. Pada kelas awal tingkat SD/Program Paket A peserta didik tentang 
Allah masih cukup abstrak. Karena itu, peserta didik membutuhkan visualisasi atau 
perwujudan dari sesuatu yang dapat menunjukkan siapa Allah itu. Mereka akan 
lebih mudah memahami siapa Allah dengan melihat keberadaan dirinya. Dengan 
demikian Allah yang mereka kenal adalah Allah yang menciptakan manusia dan 
semua anggota tubuh untuk dipakai dengan benar sesuai dengan fungsinya yaitu 
untuk tujuan mulia.
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	▶ Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV SD/Program Paket A)
Setelah mempelajari mengenai Allah Maha kasih yang berkarya dalam dirinya 
pribadi, keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial masyarakat yang terdekat 
dengannya, peserta didik juga belajar mengenal karya Allah melalui ciptaan lainnya. 
Manusia dan seluruh ciptaan yang ada di alam memerlukan pemeliharaan Allah. 
Langit dan bumi beserta isinya, tumbuhan, hewan peliharaan, hewan yang bebas di 
alam, benda langit pada saat siang dan malam, berbagai gejala alam seperti cuaca, 
peristiwa siang dan malam, angin, hujan, petir semua dalam pemeliharaan Allah. 
Dengan mempelajari semua kebesaran Allah itu, peserta didik hendaknya memiliki 
sikap mengasihi sesama, memelihara lingkungan, takluk, tunduk, dan taat pada 
kuasa Allah serta percaya kepada-Nya.

	▶ Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI SD/Program Paket A)
Peserta didik mengakui kemahakuasaan Allah yang hadir melalui berbagai peristiwa 
dalam kehidupannya. Dengan mengakui kemahakuasaan Allah, peserta didik 
memahami Allah yang Mahakuasa itu mengampuni dan menyelamatkan manusia 
melalui Yesus Kristus. Pemahaman terhadap keselamatan yang diberikan Allah 
kepada manusia memotivasi peserta didik untuk memahami arti pertobatan dan 
hidup dalam pertobatan. Hidup dalam pertobatan ditunjukkan melalui bersahabat 
dengan semua orang, berbela rasa, tolong-menolong tanpa membeda-bedakan 
suku bangsa, budaya, dan agama, serta memelihara alam dan lingkungan. 

Selanjutnya pada fase ini, peserta didik memahami bahwa Allah Pencipta hadir 
dalam kehidupan masyarakat. Pemahaman itu diwujudkan dengan mempraktikkan 
sikap peduli kepada sesama. Peserta didik juga belajar dari teladan tokoh-tokoh 
Alkitab yang berkaitan dengan pertobatan dan menjadi manusia baru. Dalam terang 
manusia baru peserta didik menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam interaksi dengan 
sesama untuk membangun kepekaan terhadap bentuk-bentuk ketidakadilan 
termasuk didalamnya ketidakadilan terhadap mereka yang berkebutuhan khusus, 
ketidakadilan terhadap alam dan lingkungan hidup. Fase ini merupakan fase akhir 
dari pendidikan di SD/Program Paket A, peserta didik mempersiapkan diri untuk 
masuk ke jenjang SMP/Program Paket B. Oleh karena itu peserta didik dibekali 
dengan pemahaman mendasar tentang Allah yang tidak pernah absen dari 
kehidupan manusia. Pemahaman ini memberikan penguatan pada peserta didik 
untuk lebih mendalami kasih Allah dalam hidupnya. Kelak ketika di SMA/Program 
Paket C mereka dapat bertumbuh menjadi manusia yang dewasa secara holistik.
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	▶ Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII dan IX SMP/Program  
Paket B)

Peserta didik memahami karya Allah dalam Yesus Kristus yang menyelamatkan 
umat manusia dan dunia. Manusia berada dalam kuasa pemeliharaan Allah. 
Allah memelihara, menyelamatkan manusia melalui pengorbanan Yesus Kristus, 
dan memperbarui oleh kuasa Roh Kudus. Peserta didik menyadari bahwa karya 
Allah yang dirasakan dalam hidupnya harus diwujudkan dalam ucapan syukur. 
Pernyataan syukur diwujudkan dalam bentuk kasih terhadap Allah dan sesama 
manusia. Peserta didik mempraktikkan sikap hidup sebagai orang benar, beriman, 
dan berpengharapan. Pada fase ini peserta didik mampu mewujudkan pemahaman 
iman melalui pengakuan akan Allah Penyelamat yang berkarya dalam seluruh aspek 
kehidupan. Sikap hidup sebagai orang yang telah diselamatkan mewujud dalam 
kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 
kelemahlembutan, penguasaan diri (Gal. 5:22-23). 

Sebagai implementasi dari keselamatan, manusia terhisap dalam persekutuan 
dengan Allah, terpanggil untuk bersaksi dan melayani. Hal ini tampak ketika peserta 
didik hidup sebagai manusia yang dapat mempertanggungjawabkan pikiran, 
perkataan dan perbuatan sebagai pribadi dan bagian dari komunitas di sekolah, 
keluarga, gereja, dan masyarakat. Peserta didik mampu memahami karya Allah 
melalui dan dalam pertumbuhan gereja. Dalam interaksi antar sesama dan berkarya 
dalam berbagai situasi, peserta didik akan memelihara lingkungan hidup sebagai 
amanah untuk menjaga keutuhan ciptaan dan wujud tanggung jawab umat yang 
diselamatkan.

	▶ Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA/SMK/Program Paket C)
Peserta didik bertumbuh sebagai manusia dewasa secara holistik, baik secara 
biologis, sosial maupun spiritual dan keyakinan iman. Aktualisasi pribadi yang dewasa 
harus didukung oleh kesadaran akan kemahakuasaan Allah. Rasa bersyukur dan kritis 
dalam menghadapi berbagai persoalan hidup termasuk dalam menyikapi konsekuensi 
logis perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan pertumbuhan 
menjadi dewasa, maka peserta didik memiliki hidup baru dalam Kristus. Menjadi 
manusia baru dibuktikan dengan cara mengembangkan kesetiaan, kasih, keadilan 
dan bela rasa terhadap sesama serta memiliki perspektif baru terhadap pemeliharaan 
dan perlindungan terhadap alam. Praktik hidup sebagai manusia dewasa yang sudah 
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hidup baru diwujudkan juga dalam pemahamannya terhadap keluarga dan sekolah 
sebagai lembaga pendidik utama. Hidup sebagai manusia dewasa juga dibuktikan 
melalui komitmen dan praktik hidup yang berpihak pada penyelamatan alam. Terus 
membaharui diri dan membangun pemahaman yang komprehensive mengenai nilai-
nilai iman Kristen yang diwujudkan dalam praktik kehidupan.

	▶ Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/SMK/Program  
Paket C)

Pada fase F peserta didik telah mencapai tahap sebagai manusia dewasa dan 
memiliki hidup baru, maka pada fase ini, peserta didik terus berproses menjadi 
lebih dewasa terutama dalam menjalankan tanggung jawab sosial kemasyarakatan. 
Identitas peserta didik sebagai remaja Indonesia yang beragama Kristen 
ditampakkan melalui tanggung jawab sebagai anggota gereja dan warga negara. 
Pada fase ini peserta didik memiliki tanggung jawab sosial kemasyarakatan yang 
lebih luas, Yaitu: turut serta memperjuangkan keadilan, kebenaran, kesetaraan, 
demokrasi, hak azasi manusia, serta moderasi beragama. Peserta didik menjadi 
pembawa damai sejahtera dalam kehidupan tanpa kehilangan identitas. Peserta 
didik memahami, menghayati, dan mewujudkan kedewasaan iman yang ditunjukkan 
melalui kemampuan peserta didik beradaptasi dalam berbagai kondisi. Aktualisasi 
kedewasaan didukung kesadaran akan adanya Allah yang berkarya, mencipta, 
memelihara, menyelamatkan dan membarui manusia serta dunia sebagai kesadaran 
akan harkat kemanusiaan dan penerapan nilai-nilai kristiani.

	 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada Fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?
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Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

	 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari adalah:
•	 Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah semua elemen perlu dicapai pada setiap fase? 

Elemen Sub Elemen Fase A Fase B Fase C

Allah Berkarya Allah Pencipta Memahami Allah menciptakan dirinya sebagai 
pribadi yang istimewa dalam hubungannya 
dengan keluarga, teman, guru sebagai orang-
orang terdekat dan membangun interaksi yang 
baik melalui tindakan sederhana

Memahami Allah menciptakan, manusia 
(perempuan dan laki-laki), flora dan fauna, 
dan melakukan tindakan nyata sebagai wujud 
syukur

Memahami Allah Pencipta berkarya dalam 
kehidupan keluarga, sekolah, dan masyarakat

Allah Pemelihara Memahami pemeliharaan Allah pada dirinya 
melalui kehadiran orang tua, keluarga, teman, 
dan guru serta melakukan tindakan nyata 
sebagai wujud syukur

Memahami pemeliharaan Allah pada manusia 
secara umum dan dirinya melalui kehadiran 
orang tua, keluarga, dan guru serta melakukan 
tindakan nyata sebagai wujud syukur

Memahami Allah memelihara seluruh umat 
manusia termasuk mereka yang berkebutuhan 
khusus, serta menyukuri pemeliharaan Allah 
dalam hidup manusia

Allah Penyelamat - - Memahami Allah menyelamatkan manusia 
dalam diri Yesus Kristus dan mensyukuri 
keselamatan yang sudah diterimanya

Allah Pembaru - - Memahami Allah membarui hidup manusia dan 
mempraktikkan sikap hidup manusia baru
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Elemen Sub Elemen Fase A Fase B Fase C

Manusia dan 
Nilai-nilai Kristiani

Hakikat Manusia Memahami dirinya yang memiliki berbagai 
anggota tubuh dan bermanfaat untuk tujuan 
mulia, serta bersyukur pada Allah melalui 
tindakan nyata memelihara tubuhnya.

Memahami dirinya memiliki berbagai anggota 
tubuh yang bermanfaat serta menunjukkan 
sikap bertanggung jawab menjaga tubuh 
untuk tetap sehat

Memahami bahwa manusia berdosa karena itu 
membutuhkan pertobatan

Nilai-nilai Kristiani Bergaul dengan semua orang, menghargai 
perbedaan, menjaga kerukunan di rumah dan 
di sekolah

Mengasihi dan bergaul dengan semua orang, 
menghargai perbedaan, menjaga kerukunan, 
dan menerapkan hidup disiplin di rumah dan 
di sekolah

Memahami nilai-nilai kristiani dalam interaksi 
antar manusia serta bersikap kritis terhadap 
berbagai bentuk diskriminasi

Gereja dan 
Masyarakat 
Majemuk

Tugas Panggilan 
Gereja

Menerima tugas panggilan gereja untuk 
bersekutu, bersaksi, dan melayani 

Menerima tugas panggilan gereja untuk 
bersekutu, bersaksi, dan melayani

Memahami makna pelayanan terhadap sesama 
sebagai tanggung jawab orang beriman dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan

Masyarakat 
Majemuk

Mensyukuri keragaman suku, budaya, bangsa, 
dan agama sebagai anugerah Allah

Mensyukuri keragaman suku, budaya, bangsa, 
dan agama sebagai anugerah Allah

Memahami keberagaman suku bangsa, 
budaya, dan agama dalam masyarakat 
majemuk

Alam dan 
Lingkungan 
Hidup

Alam Ciptaan Allah Mensyukuri Allah hadir dalam seluruh alam 
ciptaan

Mensyukuri Allah hadir dalam seluruh alam 
ciptaan dan berbagai fenomena alam

Memahami dan menyukuri kemahakuasaan 
Allah dalam berbagai fenomena alam

Tanggung Jawab 
Manusia Terhadap 
Alam

Melakukan tindakan sederhana dalam upaya 
tanggung jawab terhadap alam dan lingkungan 
sekitarnya

Melakukan tindakan sederhana dalam upaya 
tanggung jawab terhadap alam dan lingkungan 
sekitarnya

Melakukan tindakan nyata dalam memelihara 
alam dan lingkungan sekitar sebagai wujud 
tanggung jawab orang beriman
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Elemen Sub Elemen Fase D Fase E Fase F

Allah Berkarya Allah Pencipta Memahami Karya Allah dalam hidup manusia 
yang mengubah masa depan manusia dan 
dunia secara keseluruhan, mensyukuri 
perkembangan IPTEK dan bertanggungjawab 
terhadap IPTEK, memahami karya Allah 
melalui berbagai perubahan yang dihadirkan 
gereja.

Menganalisis pertumbuhan diri sebagai 
pribadi dewasa melalui cara berpikir, berkata 
dan bertindak

Mengalisis perkembangan kebudayaan, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, memahami 
demokrasi dan HAM sebagai anugerah Allah 
dan menjabarkannya dalam praktik

Allah 
Pemelihara

Memahami dan menyajikan bukti-bukti Allah 
memelihara seluruh ciptaan-Nya, bahwa 
hidup manusia yang dinamis berada dalam 
kuasa dan pemeliharaan Allah, meyakini 
bahwa Allah memelihara, memberi isnpirasi 
kehidupan dan mensyukuri pemeliharaan 
Allah sepanjang kehidupan.

Memahami bentuk-bentuk pemeliharaan Allah 
dalam kehidupan

Mensyukuri dan mengembangkan talenta 
pemberian Allah dan menggunakannya untuk 
kepentingan bangsa

Allah 
Penyelamat

Mengakui bahwa hanya Allah yang dapat 
mengampuni dan menyelamatkan manusia 
dalam Yesus Kristu dan meneladani Yesus 
dalam hidup beriman melalui berbagai 
aktifitas.

Memahami nilai-nilai iman Kristen dalam 
keluarga serta menjabarkan peran keluarga 
dan orang tua sebagai pendidik utama

Menganalisis tantangan dalam kehidupan 
keluarga dan membangun komunikasi yang 
baik serta mewujudkan nilai-nilai demokrasi 
dan HAM pada konteks lokal dan global

Allah Pembaru Bersikap sebagai orang yang dipimpin dan 
dibaharui oleh Roh Kudus dan menerapkan 
makna hidup beriman dan berpengharapan 
dalam menghadapi berbagai tantangan.

Mengakui bahwa Allah membarui hidup orang 
beriman 

Memahami bahwa Allah membaharui, 
memulihkan kehidupan keluarga, gereja dan 
bangsa 



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Fase A - Fase F 

Untuk SD/Program Paket A, SMP/Program Paket B, SMA/SMK/Program Paket C

19

Elemen Sub Elemen Fase D Fase E Fase F

Manusia dan Nilai-nilai 
Kristiani

Hakikat Manusia Memahami teladan Yesus Kristus dan 
menerapkan-nya dalam kehidupan bagi 
sesama manusia, memahami berbagai bentuk 
fenomena dan tantangan pergaulan remaja 
masa kini.

Menganalisis indikator manusia yang 
bertumbuh menjadi dewasa

Mewujudkan tanggung jawabnya sebagai 
manusia dewasa serta memahami keadilan 
sebagai dasar demokrasi dan HAM.

Nilai-nilai 
Kristiani

Menerapkan nilai-nilai kristiani dalam 
kehidupan sehari-hari, bersikap rendah hati, 
dan peduli terhadap sesama.

Menerapkan prinsip kesetiaan, kasih dan 
keadilan dalam kehidupan sosial yang lebih 
luas

Memahami nilai iman sebagai landasan hidup 
berkeluarga, bersikap proaktif dalam keluarga 
dan masyarakat serta memahami makna 
damai sejahtera menurut Alkitab dan memjadi 
pembawa damai sejahtera dalam kehidupan

Gereja dan Masyarakat 
Majemuk

Tugas Panggilan 
Gereja

Memahami karya Allah dalam pelayanan 
gereja yang membawa pembaruan bagi dunia 
secara keseluruhan, memperkenalkan misi 
pelayanan gereja masa kini serta memahami 
makna kehadiran gereja bagi umat Kristen 
dan bagi dunia, memahami berbagai 
bentuk pelayanan gereja masa kini dan 
mengkritisinya.

Menganalisis issu-issu ras, etnis dan gender 
dalam rangka mewujudkan keadilan

Menelaah karakter tokoh-tokoh dialog 
antar umat beragama yang mengabdikan 
hidupanya bagi persaudaraan dan solidaritas 
serta menganalisis issu-issu ras, etnis, dan 
gender dalam rangka mewujudkan keadilan.

Masyarakat 
Majemuk

Mengembangkan sikap terbuka, toleran, dan 
inklusif terhadap sesama dalam masyarakat 
majemuk, memahami model-model dialog 
dan kerja sama antar agama dalam rangka 
moderasi beragama serta merencanakan 
kegiatan sederhana yang dapat menunjukkan 
sikap hidup inklusif dalam masyarakat 
majemuk.

Memahami sekolah sebagai lembaga pendidik Melakukan transformasi sosial dalam lingkup 
masyarakat majemuk, serta berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 
dalam rangka mewujudkan moderasi 
beragama
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Elemen Sub Elemen Fase D Fase E Fase F

Alam dan Lingkungan 
Hidup

Alam Ciptaan 
Allah

Memahami bahwa pemeliharaan Allah 
terus berlangsung terhadap alam dan 
manusia dalam segala situasi dan manusia 
meresponsnya melalui tanggung jawab dan 
berbagai aktifitas memelihara alam.

Memahami berbagai bentuk tindakan 
pencegahan kerusakan alam

Memahami prinsip pemeliharaan dan 
pelestarian alam serta keutuhan ciptaan Allah.

Tanggung 
Jawab Manusia 
Terhadap Alam

Memahami bahwa manusia diberi tugas oleh 
Allah untuk mengolah serta memelihara alam 
dan lingkungan hidup.

Mengkritisi tindakan manusia dalam 
tanggungawabnya memelihara alam ciptaan 
Allah

taggung jawab memelihara alam dan 
memahami mewujudkannya dalam tindakan 
serta menerapkan sikap ugahari demi 
kelestarian alam.
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	 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik 
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di 
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap 
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan,  dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami  apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

	■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
	■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
	■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

	■ Sejauh mana  saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

	■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

	■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
	■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
	■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

	■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
	■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian: 

1.	 Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2.	 Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.




